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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Pola Asuh Otoriter Orang Tua Dan Regulasi Emosi Terhadap Sibling Rivalry pada Remaja Di
Kecamatan Tebet. Teknik pengambilan sempel yang digunakan adalh Accidental Sampling.
Partisipan dalam penelitian iniberjumlah 100 responden yangmerupakan hasil yangdidapatkan dari
perhitungan Rumus Slovin. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu
skala Sibling Rivalry, skala Pola Asuh Otoriter, dan skala Regulasi Emosi. Skala Sibling Rivalry
memiliki 17 item dengan daya beda 0,303 — 0,588 dan reabilitas sebesar 0,639 Data penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan metode Regresi Linear Sederhana dan Regresi Linear Berganda
melalui program JASP 0.18.33.0 for windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) terdapat
Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Sibling Rivalry (r = 0,208 dan p < 0,05); 2) terdapat pengaruh
Regulasi Emosi terhadap Sibling Rivalry (r = 0,364 dan p < 0,05); 3) Pola Asuh Otoriter dan
Regulasi Emosi Terhadap Sibling Rivalry (r=0,371 dan p > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak
dapat pengaruh Pola Asuh Otoriter dan Regulasi Emosi Terhadap Sibling Rivalry Pada Remaja di
Kecamatan Tebet.

Kata Kunci: Sibling Rivalry, Pola Asuh Otoriter, Regulasi Emosi.
ABSTRACT

This study is a quantitative research aimed at examining the influence of authoritarian
parenting styles and emotional regulation on Sibling Rivalry among adolescents in the Tebet sub-
district. The sampling technique employed is accidental sampling. The participants in this study
comprised 100 respondents, a result obtained from the Slovin formula calculation. Data collection
in this research utilized three scales: the Sibling Rivalry scale, the Authoritarian Parenting scale,
and the Emotional Regulation scale. The Sibling Rivalry scale consists of 17 items with item
discrimination values ranging from 0.303 to 0.588 and a reliability coefficient of 0.639. The data
were analyzed using Simple Linear Regression and Multiple Linear Regression methods via JASP
0.18.33.0 for Windows. The resultsindicate that: 1) There is an influence of authoritarian parenting
on Sibling Rivalry (r = 0.208 and p < 0.05); 2) There is an influence of emotional regulation on
Sibling Rivalry (r = 0.364 and p < 0.05); 3) The combined effect of authoritarian parenting and
emotional regulation on Sibling Rivalry is not significant (r = 0.371 and p > 0.05), indicating that
there is no effect of authoritarian parenting and emotional regulation on Sibling Rivalry among
adolescents in the Tebet sub-district.

Keywords: Sibling Rivalry, Influence Of Authoritarian Parenting, Emotional Regulation.
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1. PENDAHULUAN

Keluarga yang memiliki anak dengan
jarak  kelahiran yang berdekatan perlu
diperhatikan terutama kepada anak per tama.
Ketidak-nyamanan vyang dirasakan oleh
anak karena kehadiran anggota baru dalam
kel uarga dapat men imbulkan rasa cem buru
dan perubahan rutinitas. Anak yang ter bias
men dapat lebih banyak perhatian dari orang
tua akan terbagi perhatiannya kepada
anggota baru maupun saudara kandungyang
baru lahir. Kecemburuan dan per asaan tidak
suka atas kehadiran saudara kandung dalam
keluarga ini dapat dikatakan sebagi
persaingan kakak beradik atau Sibling
Rivalry menurut Wang et al(2016). Menurut
data dari  Komisi  Per lindungan  Anak
Indonesia  (KPAI) pada tahun 2020, pada
masa  pandem i Covid-19 anak-anak
men galami keker asan fisik yang dilakukan
oleh saudara kandung mer eka,den ganangka
men capai36% dalam ben tuk kekerasan fisik
ter seb ut mel iputidicubit 23%, dipukul 10%,
dijewer 9%. Dan kekerasan Psikis yang
diter ima anak sebesar 56% termasuk anak
lainnya  seb es ar 34%, diben tak 23%,
dipel ototi 13%, dan ben tukeker asanlainnya,
pelaku kekerasan tersebut ialah saudam
kandung sendiri dengan presentase b esar
204%. Penelitian yang dilakukan oleh
Yea rina (2016) mem buktikan jika seb anyak
54,8% anak 3-12 tahun di Desa Joho,
Kecamatan Pace, Kabupaten  Nganjuk,
Provinsi Jawa Timur mendapati Sibling
Rivalry. Menurut Priatna dan Yulia (2006) di
Indonesia, hampir 75% anak men gabmi
Sibling Rivalry, dengan reaksi yang timbul
berupa sikap agresif, memukul atu
menyakiti saudara kandung, % ing
manangis tanpa alasan, dan men jadi lebih
manja dan men cariper hatian orang tuanya.
Data dari pen eltian yang dilakukan di
PAUD Kasih Wonokromo Surabaya, yang
dilakukan olkh Firdaus dan Andika (2019),
seb anyak 622% ter jadi Sibling Rivalry
karen a anak mer asa ii kepada saudara
kandungnya yang baru lahir, serta sebanyak

56,8% anak merasakan sikap negatif

JURNAL IKRAITH-HUMANIORA Vol 9 No 2 Juli 2025

P-ISSN : 2597-5064
E-ISSN : 2654-8062

yang disebabkan oleh sikap orang tua
yang tidak adil dalam memberikan kasih
sayang dan per hatian kep ada anak.

Pola asuh yang tepat sesuai dengan
keperluan anak bisa mengharuskan anak
mener ima dukungan positif dari orang tua.
Pola asuh dilasifikasikan dalam 4 ben tuk
yang diterbitkan oleh Baurmind (1996) yaitu
pola asuh Authoritative (otoritatif), poh
asuh Authoriatrian (otoriter), pola asuh
Premissive, dan pola asuh Neglectful
(men gabaikan) Sutisna (2021). Ayun (2017)
berpen dapat Pola Asuh  Otoriter  yang
diterapkan orang tua dalam men didik anak
cenderung  bersifat  terlalu tegas dan
diskriminatif. Orang tua sering memberi
aturan  sangat ketat juga mem batasi
kebebasan anak dalam bertindak. Rem aja
yang dibesarkan den gan jen is Pola Asuh
Otoriter ten tu akan men imbulkan frustasi
yang dapat memicu timbulnya  agresif
diseb abkan okh batasan dan kontrol yang
ber lebh ihan dari orang tua. Seorang yang
memasuki usia rem aja umumnya
mem punyai emosi yang kuat, tidak stabil,
dan seakan tidak  rasional  sehingga
mem utuskan sesuatu perlu banyak
pertimbangan. Maka regulasi sangat penting
bagi anak untuk dapat mengontrol emosinya
dalam mendapati tek anan dan kesulitan.
Untuk meningkatkan wawasan dan ken dali
anak atas em osinya maka anak akan belajar
dalam menguasai strateg i Regulasi Emosi
yang kb ih bak. Kec akapan untuk
mengelolal emosinya tidak terjadi dengan
spontan  sebalknya  dipen garuhi  oleh
pen galaman belajar dari lingkungannya
menurut Windasari (2019). Hasil penelitian
yang dilaksanakan olh  Saputri  dan
Sugiariyanti (2016) seb anyak 485 (82.62%)
ses eorang mendapati  Reg ulasi  Emosi
kateg ori sedang, tingkat Reg ulasi Em osi
pada rem aja berada pada kategori sedang,
pada tingkat ini ses eorang mempunyai

kem ahiran yang kurang baik didalam tiap.
aspek Reg ulasi Emosi. Haniyyah, Tarma,

dan Mulyanti (2019) mengemukakan jikadé
mpak dari Sibling Rivalry pada rem aja.
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yaitu men ghasilkan Regulasi Emosi yang
buruk, prilaku agresi, tidak mampu
ber toler ansi, tidak mempunyai pandangan
posttif, kurang berhati-hati dalam
melakukan  sesuatu dan tidak mampu
mengen dalikan diri.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Sibling Rivalry
Men urut Shaffer (dalam Jatmiko, 2015)

Sibling Rivalry adalah suatu kompet isi,
kecem buruan dan kebencian antara saudara
kandung, yang sering muncul saat hadirinya
saudara yang lbih muda. Sibling Rivalry
mer upakan  pristiwa den gan bentuk
kompetisi,  kecem buruan, den dam, dan
per selishan antar saudara baik pria maupun
wanita pada kel uarga yang mem iliki anak
leb ih dari satu karen a khawatir keh ilangan
kasih sayang dari orang tua, yang juga
dikemukakan oleh Tamo (2021). Cholid
(2004) menambahkan bahwa Sibling Rivalry
adalah perasaan permusuhan, kec em buruan,
dan kemarahan antara saudara kandung
bukan seb agaitem an ber bagi tet api sebagai
saingan. Secara keseluruhan, berbagai teori
ini men egaskan bahwa Sibling Rivalry dapat
menimbulkan  masalah dalam hubungan
kakak ber adik karena berbed anya per lakuan
yang diberikan orang tua terhadap anak.
Maka dalam kasus ini men jadi hal yang
paling pen tinguntuk diper hatikan orang tua,
agar orang tua dapat ber tindak adil kep ada
anak-anaknya, karen a jika orang tua
mem ber kan perhatian dan kasih sayang
yang berbeda dapat menimbulkan mashh
berkelanjutan  seperti fenomena Sibling
Rivalry.

Dimen si Teoritis Sibling Rivalry menurut

Shaffer (2009) yaitu:
a. Rasalri

b. Kompetisi dan Persaingan
¢. Keb encian

2.2 Pola Asuh Otoriter

Salah satu tokoh yang berperan penting
dalam pen gembangan konsep ini adalah
Baumrind pada tahun 1967, vyang
mengatakan  jika orang tua  yang
men gunakan jenis Pola Asuh  Otoriter
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mer upakan orang tua yang memberikan
batasan yang ketat dan menghukum anak
jika anak melew ati batasan yang telah
ditet apkan oleh orangtua.

Pola Asuh Otoriter ialah ben tuk pola
asuh yang mem fokuskan pengawasan orang
tua maupun dominasi yang ditunjukan pada
anak untuk memperoleh  kepatuhan dan
ketaatan. Pada disiplin otoriter orang tua
mem utuskan aturan-aturan agar anak
menaati  peraturan, tetapi anak tidak
mem perolh penjelasan atas aturan yang
harus mer ek a patuhi. Anak juga tidak
mem punyai kesem patan dalam berpendapat
walaupun aturan yang ditetapkan sangat
ketat seb agaimana dikem ukakan oleh
Hurlock pada tahun 1980. Peneltian lebih
lanjut Pola Aasuh Otoriter, jen is pola asuh
yang memberikan batasan serta hukuman
kepada anak melalui paksaan oleh orangtua
karena keinginannya, Orang tua mem iliki
kendali pen uhdalam men er apkan Pola Asuh
Otoriter ~untuk mengontrol anak-anaknya
Seb agaimana disampaikan oleh Santrock
pada tahun 1998.

Dari  ber bagai teo ri dan tem uan
pen elitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pola
Asuh  Otoriter Anak akan dituntut agar
men gikuti perintah orang tua, Pola Asuh
Otoriter mem utuskan batasan yang Kkeras
serta tidak mem biarkan kesempatan kepada
anak-anak dalam ber pen dapat.

Dimensi Pola Asuh Otoriter menurut
Menurut Baumrind pada tahun 1991, yaitu:
a. Batasan Prilaku.

b. Prilkku Men dukung.
¢. Kualitas Hubungan Em osional orang
Tua Den gan Anak.

2.3 Regulasi Emosi

Regulasi  Emosi ialah  suatu cam
pengenalan, pemeliharaan dan pengatumn
emosi positif maupun negatif, baik secar
otomatis ataupun terkontrol, yang terlihat
maupun yang tersembunyi, yang disadari
ataupun tidak disadari menurut Gross dan
John, tahun 2007. Davis (2022) menyatakan
jika Regulasi Emosi ialah control emosi
individu pada  berpengaruh keadaan
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emosinya yang berkaitan dengan
pen gurangan emosi neg atif  ser @
pen ingkatan emosi positif. Dari teori-teori
ini, dapat disimpulkan bahwa Reg ulasi
Emosi ialah keadaan ses eorang yang sed ang
berusaha mer ed akan emosi  untuk
mem pengaruhi  keadaan emosi neg atifnya
yang dilakukan  baik dengan  spontan
maupun secara sen gaja, sadar maupun tidak
sadar dengan tujuan untuk men ingkatkan
em osi positif dan mengurangi emosi negatif.
Oleh karena itu kontrol emosi yang dimiliki
sese0 rang sangat pen ting dalam men gatur
Regulasi Emosi, apabila seseorang
cen derung kurang men gontrol emosi maka
reg ulasi emosinya akan men jadi buruk,
seb aliknya jika kontrol em osi yang dimiliki
ses eorang baik maka reg ulasiem osinya akan
menjadi baik dan dengan tujuan untuk
men ciptakan kebahagiaan juga
menghilangkan  des akan baik  ber upa
kem arahan, kesedihan, maupun kecem asan.
Komponen  dasar Regulasi  Emosi
menurut Gross (2007) yaitu:
a. Strategies to emotion regulation
(strategies )
b. En gaging in goal direc ted behavior
(goals)
c. Control Em otional Resp  ongs (impulse)
d. Acceptance Of Em otional Res ponse
(Acceptance)

. METODOLOGI

Berdasarkan Sugiyono (2015:61)
populasi merupakan area generalisasi yang

terdiri dari objek atau subjek yang mem iliki
kuantitas serta memiliki karakteristik

tertentu yang‘diterapk‘an oleh peneliti‘untuk
dipelajari  dan kemudian  ditemukan
ke‘inﬁ pulan.Pada peneiitian ini populaisiyang
dipilih adalah remaja memiliki saudara
kandung yang tinggal dalam satu rumah
yang ber ada di Kec amatan Teb et Total

jumlah penduduk di Kecamatan Tebet
241.968 yang meliputi Kelurahan Tebet
Timur, Tebet Barat, Menteng Dalam, Kebun

baru, Bukit Duri, Manggarai Sel atan, dan
Manggarai.
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Dalam  pen el itian ini men ggunakan
Rumus Slovin. Rumus Slovin sangat
ber manfaat ketika peneltian  dilakukan
dengan sem pel yang cukup banyak, tetapi
dapat men ghasikan sampel yang cukup
sed kit yang akan mewakili  jumlah
kes el uruhan populasi. Oleh  karena itu,
sampel yang dipilih harus seca ra tep at
mew akili populasi dan harus mempunyai
validitas untuk men gukur variabel yang
seharusnya diukur (Widodo etal, 2018).

Tek nik yang digunakan dalam penel itian
ini adalah Tek nik Acciden tal Sampling.
Men urut Sugiyono, (2016;124) Accidental
Sampling adalah tek nik pen en tuan smpel
ber dasarkan keb etu lan, yaitu siapa saja
responden yang mem iliki karakteristik yang
sesuai dan secara kebetulan bertem u dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel .

Dalam pen el itian ini, metode
pen gumpulan data yang akan digunakan
adalah metode skala, yaitu skala Sibling
Rivalry, Skala Pola Asuh Otoriter ,dan Skala
Regulasi  Emosi.  Setiap skala  dalam
pen elitian ini disusun den gan menggunakan
skala Likert yang di mana terdapat lima
alternatif pilihan jawaban vyaitu: Sangt

Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak
Sesuai(TS), dan Sangat Tidak Sesuai(STS).

Met ode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis Regresi
Linea r Sederhana dan Reg resi Linea r
Berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dengan bertujuan
untuk menguji hubungan antar variabel.
Pengolahan data dilaksanakan dengan
menggunakan metode Regresi Linear
Sederhana dan Regresi Linéar Berganda
melalui program JASP (Jeffrey’s Amazing

Statistics Program) ver si 0.18.3.0. Den gan

tiga hipotes issep er tiber ikut: )
HO1: Tidak ada pengaruh Pola Asuh Otoriter

Orang Tua terhadap Sibling Rivalry remaja
Di Kecamatan Tebet
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HO02: Tidak ada pengaruh Regulasi Emosi
terhadap Sibling Rivalry pada Rem aja Di
Kecamatan Tebet

HO03: Tidak ada pengaruh Pola Asuh Otoriter
Orang Tua dan Regulasi Emosi ter hadap
Sibling Rivalry pada Rem aja di Kecamatan
Teb et.

Berikut rumusan dari hasil uji penelitian:
Uji analisis hipotesis dilakukan
menggunakan  metode  Regresi  Linear
Sederhana  Pola  Asuh  Otoriter  den gan
Sibling Rivalry Didapatkan r seb esar 0,208
dan p<005. dalam arti hipotesis nihil (H01)
"Tidak ter dapatPen garuhPola Asuh Otoriter
Ter hadap Regulasi Emosi kepada Remaja di
Kec amatan tebet, ditolak”. Sedangkan
hipotesis alematif (Hal) yang menyatakan
“Terdapat Pen garuh Pola Asuh  Otoriter
Orang Tua Terhadap Sibling Rivalry Kepada
Remaja di Kecamatan tebet, Diterima”. Hal
ini men unjukkan adanya pengaruh Pola
Asuh Otoriter Orang Tua Ter hadap Sibling
Rivalry kepada Rem aja di Kec amatanTeb et.

Ber dasarkan  hasil  pen el itian yang

dilakukan pada hipotes is ked ua, Hipotes is
ked ua dilakukan men ggunakan metode
reg resilinea r sederhana, Varabel Regulasi
Em osi den gan Sibling Rivalry. Dipemleh r
seb es ar 0,364 dan p < 0,05. Dalam arti
hipotes is nihil (H02) ” Tidak ter dapat
pen garuh reg ulasi emosi ter hadap Sibling
Rivalry kepada rem aja.
di kecamatan tebet, ditolak”. Sed angkan
hipotes is alternatif (Ha2) “terdapat pen garuh
Reg ulasi Em osi ter hadap Sibling Rivalry
kep ada rem aja di Keca matanTeb et
diterima”. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh terhadap Regulasi Emosi terhadap
Sibling Rivalry kepada remaja di Kecamatan
Teb et

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada hipotesis ketiga, Hipotesis
ket iga dilakukan men ggunakan metode
multi variet seder hana, variabel Regulasi
Emosi dengan Sibling Rivalry. Diperoleh r
sebesar 0371 dan p < 005 Dalam ari
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hipotesis  nihil  (H03) ” Tidak ter dapat
pengaruh  Pola Asuh Otoriter dan Reg ulasi
Emosi Terhadap Sibling Rivalry, ditolak ”
Sedangkan hipotes is alter natif  (Ha3)
“terdapat pengaruh Pola Asuh Otoriter Dan
Regulasi Em osi Ter hadap Sibling Rivalry,

diter ima”. Menunjukan bahwa ter dapat
pen garuh pola asuh otoriter dan regulasi

emosi pada remaja di kec amatan tebet
mem iliki pengaruh seb esar 13,7% terdapat

Sibling Rivalry. Sel eb ihnya seb es ar 100% -
13,7% = 86,3% dipengaruhi oleh variabel

lainnya yang tidak diteliti. Berdasarkan uji
hasil analisis data regresi linear berganda
dengan metode Enter. Diperoleh Kkontribusi
hasil regulasi emosi sebesar 13,2% den gan
hasi R Square seb es ar 0,132. Sedangkan
kontribusi Pola Asuh Otoriter seb es ar05%.
Dapat dikatakan bahwa Reg ulasi Em osi
leb ih dominan dibandingkan den gan pola
asuh otoriter.

Ber dasarkan hasil pen gujian hipotesis
dilaksanakan mem pergunakan reg resilinear
berganda dengan metode enterguna meneliti
ket iga variable memprg unakan regresi
linea rber ganda,diper oleh skorr=0,371dan
p < 005 Dapat disimpulkan ter dapat
Pen garuh Pola Asuh Otoriter dan Regulasi
Emosi terhadap Sibling Rivalry sebes ar
13,7% kepada rem aja di Kec amatan Teb et .
Dapat disimpulkan bahwa Pola Asuh
Otoriter seb esar 43% dan Reg ulasi Emosi
sebesar 94% maka total gabungan keduanya
seb esar 13,7%. 863% dipen garuhi oleh
faktor lain yang tidak ditel iti.

. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  dari  hipotesis
penelitian serta hasil analisis data pen elitian
mengenai Pola Asuh Otoriter dan Reg ulasi
Em osi den gan Sibling Rivalry, maka
didapatkan kes impulan:

1. Ter dapatpen garuh yang signifikan antara

Pola Asuh Otoriter ter hadap Sibling Rivalry
kepada rem aja di Kec amatan Tebet.

JURNAL IKRAITH-HUMANIORA Vol 9 No 2 Juli 2025



https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i2

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Regulasi Emosi terhadap Sibling Rivalry
yang signifikan pada Remaja di Kecamatan
Teb et.

3. Tidak terdapat pen garuh antara Pola Asuh

Otoriter ~ dan Regulasi Emosi ter hadap
Sibling Rivalry vyang signifikan kep ada
rem aja diKec amatan Teb et .
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